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[bookmark: _Toc399487211]RINGKASAN
Penelitian ini berjudul TINGKAT KEPEKAAN ORANG TUA TERHADAP SUARA TANGISAN ANAK USIA 4-6 TAHUN.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan tingkat kepekaan orang tua dalam menghadapi anak yang sedang menangis dan mampu menangani emosional anak ketika menangis.
Target yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah orang tua mampu memahami cara menangani anak yang sedang menangis dengan penanganan yang tepat, untuk metode yang akan digunakan agar dapat mencapai target dan tujuan tersebut adalah dengan metode observasi, dengan melakukan pre-test terhadap orang tua mengenai tingkat kepekaan terhadap suara tangisan anak usia 4-6 tahun kemudian melakukan pengamatan pada kegiatan anak baik dilingkungan masyarakat atau sekolah, kemudian sosialisasi penanganan yang tepat menangani anak ketika menangis kemudian melakukan post-test sebagai pembanding adakah pengaruh pemberian sosialisasi terhadap sasaran.
[bookmark: _GoBack]Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan dengan bulan awal untuk menyiapkanadministrasi baik proposal maupun  instrument  penelitian yang dikonsultasikan kepada dosen pembimbing serta menjalin kerjasama pada pihak terkait, padapertengahan bulan untuk melaksanakan penelitian yakni pemberian  pre-test, sosialisasi, dan  post-test. Pada akhir bulan digunkan untuk menganalisis data dan menyusun laporan penelitian.
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[bookmark: _Toc399487212]BAB 1 PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc399487213]1.1 Latar Belakang Masalah
	Anak disebut juga sebagai masa emas, yakni dimana anak akan mengeksplor kemampuannya pada aspek-aspek dalam perekembangan. Seorang anak hidup paling aktif di dalam masa perkembangannya. Kepribadian sedang dalam pembentukan dan di dalam stadium perkembangan banyak sekali terjadi perubahan atau modifikasi tingkah laku. Sebab itu kita perlu mengetahui ciri tingkah laku normal pada setiap stadium perkembangan anak dan membedakan setiap tingkah laku anak. 
Perkembangan sosial dan emosi anak memainkan peranan penting dalam hidup seseorang. Tiap bentuk emosi pada dasarnya membuat hidup terasa lebih menyenangkan. Karena dengan emosi dan hubungan sosial anak akan merasakan getaran-getaran perasaan dalam dirinya maupun orang lain. Bulan-bulan serta tahun-tahun pertama kehidupan anak merupakan masa yang penting dan rawan dalam perkembangan sosial emosi anak. Bila orang tua kurang menyadari pentingnya arti kualitas hubungan serta sikap penuh kasih saying pada masa ini, maka anak bisa mengalami berbagai masalah dan gangguan sosial emosional yang serius dikemudian hari. Tapi sebaliknya bila kebutuhan sosial emosinya terpenuhi secara seimbang dalam awal kehidupan, dikemudian hari ia pun akan berkembang menjadi individu yang bahagia dan diharapkan mampu mewujudkan potensi-potensinya secara optimal.
Pada usia ini perkembang mental berlangsung sangat cepat. Pada usia itu pula anak menjadi sangat sensitif dan peka mempelajari dan berlatih sesuatu yang dilihatnya, dirasakannya dan didengarkannya dari lingkungannya. Sebagai orang tua harus mampu memberikan stimulus dalam pembentukan karakter baik bagi anak. Dalam sebuah tangisan ekspresi dari aspek emosional anak, orang tua memberikan pemahaman akan tindakan-tindakan yang dilakukan anak dengan pengertian yang mudah dipahami anak. Dengan anak memahami pengalamannya akan kejadian yang pernah dialami maka dia akan memahami bagaimana cara menyikapi apabila kejadian tersebut dialami lagi. Oleh karena itu, lingkungan yang positif akan membentuk karakter yang positif dan sukses.
Ekspresi emosional anak memiliki keberagaman dengan karakter yang berbeda-beda. Anak mengungkapkan sikap cerminan aspek emosional salah satunya dengan tangisan, tangisan tersebut juga ada berbagai macam baik itu tangisan kesakitan, ketakutan, ketidakbisaan, membutuhkan bantuan, menginginkan suatu hal dan tangisan anak tempertantrum atau tangisan yang timbul dari alasan-alasan lain. Sebagai orang tua yang menjadi obyek lekat anak harus bisa menangani berbagai ekspresi tangisan tersebut dengan cara yang tepat, berbeda antara penanganan anak yang satu dengan anak yang lainnya yang juga memiliki karakter berbeda. 
Berdasarkan uraian diatas sosialisasi penanganan tepat menghadapi anak ketika menangis adalah  orang tua wali murid TK sederajat, penelitian ini bermaksud memberikan pemahaman akan pentingnya penanganan tepat untuk mencapai masa perkembangan yang semestinya serta penanaman karakter yang baik pada anak usia dini, karena masa anak sangat efektif dalam penyerapan ilmu sebagai bekal dimasa yang akan datang.
[bookmark: _Toc399487214]1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar  belakang diatas maka permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc399487215]1.2.1 Bagaimana tingkat kepekaan orang tua terhadap suara tangisan anak sebelum dan sesudah sosialisasi?
[bookmark: _Toc399487216]1.2.2 Bagaimana pengaruh sosialisasi terhadap orang tua dalam menangani berbagai macam tangisan anak?
[bookmark: _Toc399487217]1.3 Tujuan
	Berdasarkan perumusan masalah tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc399487218]1.3.1 Untuk mengetahui tingkat kepekaan orang tua terhadap suara tangisan anak sebelum dan sesudah sosialisasi
[bookmark: _Toc399487219]1.2.2 Untuk mengetahui pengaruh sosialisasi terhadap orang tua dalam menangani berbagai macam tangisan anak.
[bookmark: _Toc399487220]1.4 Luaran yang Diharapkan
	Luaran yang diharapkan dari program kreativitas mahasiswa bidang penelitian ini adalah artikel ilmiah yang akan dipublikasikan melalui e-journal.
[bookmark: _Toc399487221]1.5 Manfaat
[bookmark: _Toc399487222]1.5.1 Manfaat Teoritis
	Sebagai bahan masukan dalam mengembangkan kajian keilmuan dibidang pendidikan guru pendidikan anak usia dini yang berhubungan dengan tingkat kepekaan orang tua dalam menghadapi anak ketika menangis dan penanganan yang baik melalui sosialisasi.
[bookmark: _Toc399487223]1.5.2 Manfaat Praktis
[bookmark: _Toc399487224]1.5.2.1 Bagi Peneliti
	Untuk menambah pengalaman dalam melakukan penelitian observasi dan sebagai acuan untuk mengembangkan penelitian berikutnya terkait dengan tingkat kepekaan dan penanganan tangisan dan sosialisasi.
[bookmark: _Toc399487225]1.5.2.2 Bagi Orang Tua
	Sebagai bahan masukan dalam upaya menanamkan karakter pada anak melalui penanganan yang tepat ketika anak menangis.
[bookmark: _Toc399487226]1.5.2.3 Bagi Anak
	Memberikan pemahaman, pengalaman dan pengetahuan serta penerapan kepada anak cara mengekspresikan aspek emosional sesuai tingkat perkembangan.
[bookmark: _Toc399487227]BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc399487228]2.1 Menangis
	Menangis adalah respon fisik akibat dari refleks ataupun dari gejolak emosi yang dirasakan oleh seseorang.sinyal yang dikirimkan oleh seseorang pada orang lain untuk memberitahu bahwa seseorang itu betul betul sedih atau tertekan.Reaksi menangis tidak mudah untuk dibuat-buat atau dipalsukan karena pada saat menangis air mata yang diproduksi seseorang mengaburkan pandangannya dan melumpuhkan kemampuannya untuk menyerang ataupun bertahan dan mengirimkan sinyal pada orang orang terdekat bahwa seseorang tersebut dalam keadaan butuh pertolongan, ditenangkan, atau ditemani.
[bookmark: _Toc399487229]2.2 Emosi
	Selama awal masa kanak-kanak emosi sangat kuat, merupakan saat ketidak seimbangan karena anak-anak “keluar dari fokus,” dalam arti bahwa ia mudah terbawa ledakan-ledakan emosional sehingga sulit dibimbing dan diarahkan menurut Elizabeth B. Hurlock (1980). 
Simulasi perkembangan emosi yang sehat:
1. Pengasuhan yang sensitive dan responsif
• Memahami apa yang dibutuhkan anak
• Tidak bereaksi negatif saat anak rewel atau marah
• Menanggapi dengan tepat apa yang menjadi kebutuhan anak
• Senang bermain dengan anak dan tertarik dengan aktivitas anak
2. Penggunaan disiplin positif
• Fokus pada tingkah laku positif anak
• Menghilangkan tingkah laku negatif anak tanpa omelan dan hukuman fisik
• Meyakini bahwa tidak ada anak yang nakal
• Mengajarkan disiplin dengan cinta dan kasih sayang. 
	Begitu mudah orang dewasa yang berada di sekitar anak memberikan cap. Anak cengeng, anak manja, atau anak gak macho dilabelkan pada mereka. Padahal ucapan-ucapan demikian tidak membuat anak-anak itu mengerti apa yang harus dilakukannya ketika mendapatkan masalah.Ketika mendapati anak-anak yang mudah menangis, segera berikan motivasi bahwa ia bisa mengungkapkan apa yang dipikirkan maupun dirasakannya dengan bahasa verbal. Jika ada yang menangis, sampaikan, “Oh, ada yang sedih atau oh, ada yang terluka, mari ayah, bunda, ibu, peluk dulu.”Setelah anak tenang, kemudian tanyakan apa yang dialaminya. Ketika sudah merasa nyaman, maka anak akan mengungkapkan perasaannya, dan mampu menghadapi masalah dimasa mendatang.
2.3 Penanganan Anak Menangis
Instruksi Mengatasi Anak Menangis: 
        1.        Tenangkan diri Anda. Anak-anak sangat sensitif terhadap suasana hati orang tua mereka. Jika Anda frustrasi dan kesal oleh emosi anak Anda, anak Anda dapat mengetahui dan merasakannya. Ini akan membuat dia menangis lebih keras. Ingatkan diri Anda bahwa menangisadalah metode utama anak Anda komunikasi sejak lahir dan dia hanya melakukan apa yang datang secara alami. Jika Anda ingin anak Anda untuk mengontrol emosinya, Anda harus terlebih dahulu menguasai Anda.
        2.        Menahannya. Anak-anak perlu diyakinkan secara fisik. Jika anak Anda menangis, berikan pelukan yang hangat dan penuh cinta.Biarkan dia mendengarkan detak jantung Anda. Katakanlah kalimat-kalimta cinta di telinganya seperti, "Tidak apa-apa aku mencintaimu.". Gosok punggungnya. Biarkan anak Anda tahu bahwa lengan Anda adalah ruang yang aman untuk merasakan apapun yang dia rasa. Mengetahui bahwa ia bisa menangis dalam pelukan Anda tanpa perasaan negatif, akan memerikan kondisi nyaman buat mereka.    
        3.        Dorong dia untuk menggunakan kata-katanya. Beritahu anak Anda bahwa mama dan papa bisa memenuhi kebutuhannya.Katakanlah, “Dapatkah kamu memberitahu ibu dan ayah apa yang salah?" Ajukan pertanyaan. Misalnya, "Apakah kamu ingin sesuatu, Apakah kau terluka? Apakah kamu merasa sedih? Apakah kau marah?"
        4.        Berempati. Beritahu anak Anda bahwa Anda baik-baik saja untuk merasakan apa perasaan dia dan Anda tidak akan marah. Jelaskan bahwa semua orang (termasuk Anda) kadang-kadang  merasa sedih / marah / takut / marah. Katakan padanya bahwa Anda memahami yang mereka rasa.  Anak Anda mungkin bosan menangis, sama seperti Anda bosan mendengar dia menangis.
        5.        Menangis bersamanya. Secara emosi pasti akan sulitketika anak Anda tidak akan berhenti menangis. Jika Anda merasaperlu menangis, lakukanlah. Biar mereka juga bisa melihat apa yang di rasakan ayah-ibu nya. Anak Anda kemungkinan akan sangat terkejut melihat Anda menangis,  bahwa ia akan lupa untuk menangis dan buru-buru menghibur Anda.
        6.        Jadilah proaktif. Ketika anak Anda merasa senang, bicaralah dengannya tentang dirinya yang sering menangis.Tanyakan padanya mengapa ia mudah sekali menangis. Beritahu anak Anda bahwa ia membutuhkan pikiran yang menyenangkan - bisa jadi teman-temannya, acara favorit nya makanan atau televisi, atau memori bahagia. Jelaskan bahwa ia perlu mengingat pikiran bahagia ketika dia marah.Dan dalam mengatasi anak menangiscara yang paling ampuh lagi adalah dengan mendoakan mereka agar berhenti menangis. Ketika anak kita menangis, panggillah dia, dekati dan peganglah dan usaplah kepalanya, lalu do’akan agar dia menjadi aak yang soleh, tidak cengeng, dan tidak sering menangis. Kalau cara ini kita lakukan setiap kali anak kita menangis, mereka pasti akan berhenti menangis, akrena mereka tahu bahwa ayah/ibu nya bakal memberi doa-doa  kepada mereka.
[bookmark: _Toc399487230]BAB 3 METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc399487231]3.1  Jenis Penelitian
[bookmark: _Toc399487232]Metode penelitian ini adalah metode penelitian Eksperimen, yakni metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakukan tertentu terhadap yang lain terhadap kondisi yang dikendalikan. (Sugiyono, 2009:107). Penggunaan metode ini dimaksudkan agar dapat melihat pengaruh sosialisasi terhadap tingkat kepekaan orang tua pada suara tangisan anak.
[bookmark: _Toc399487233]3.2  Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah preeksperimental.Peneliti menggunakan  One-Group Pretest-Posttest Design karena penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali pada objek atau sampel yang sama yaitu sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
[bookmark: _Toc399487234]3.3  Langkah Penelitian
[bookmark: _Toc399487235]3.3.1  Pre-Test
Pre-test  dilakuakan bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat kepekaan orang tua terhadap suara tangisan anak.
[bookmark: _Toc399487236]3.3.2  Sosialisasi
Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini adalah dengan menggunkan media yakni film dan juga model yang diceritakan oleh peneliti.
[bookmark: _Toc399487237]3.3.3  Post-Test
Tahap ini dilakukan dengan memberikan  instrument  yang sama seperti saat pre-test untuk mengungkap untuk melihat adakah perubahan sebelum dan setelah diberikan perlakuan atau pelatihan.
[bookmark: _Toc399487238]3.4  Variabel Penelitian
[bookmark: _Toc399487239]3.4.1  Identifikasi Variabel
Dalam penelitian ini ada dua variabel yakni variabel bebas dan terikat, variabel terikat (y) dalam penelitian ini adalah tingkat kepekaan dan variabel bebas (x) dalam penelitian ini adalah sosialisasi penanganan (x1) dan observasi lingkungan (x2).
3.4.2  Hubungan Antar Variabel 
Hubungan antara variabel dalam penelitian ini adalah hubungan yang mempengaruhi yakni variabel x mempengaruhi variabel y, berarti sosialisasi mempengaruhi tingkat kepekaan orangtua terhadap tangisan anak.
[bookmark: _Toc399487240]3.4.3  Definisi Operasional Variabel
[bookmark: _Toc399487241]3.4.3.1  Sosialisasi dan Observasi Lingkungan
	Sosialisasi adalah proses pengaraham dan pemberian penjelasan tentang tangisan anak usia dini serta bagaimana cara menanganinya dengan tepat mengacu pada pembentukan karakter dan perkembangan emosi anak.
	Observasi Lingkungan adalah proses pengamatan terhadap respon orang tua ketika anak menangis, baik pada lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat sekitar.
[bookmark: _Toc399487242]3.4.3.2  Tangisan Anak
	Tangisan anak adalah suatu ekspresi cara anak untuk mengungkapkan hal yang sedang dialaminya. 
[bookmark: _Toc399487243]3.5  Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc399487244]3.5.1  Populasi
Menurut Hadi (2004:182) populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksudkan untuk diselidiki. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan sebagai objek adalah TK Katholik ST.Louisa Cepu.
[bookmark: _Toc399487245]3.5.2  Sampel
Menurut Hadi (2004:182) sampel adalah sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang dari jumlah populasi. Sedangkan menurut Arikunto (2006:131)sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Sampel dalam penelitian ini menggunakan random sampling dengan memilih beberapa kelas di TK Katholik ST.Louisa Cepu sebagai sampel.
[bookmark: _Toc399487246]3.6  Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data disini dimaksudkan sebagai cara yang digunkan dalam memperoleh data mengenai respon orang tua terhadap tangisan anak . Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melakukan observasi.
[bookmark: _Toc399487247]3.7  Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunkan  instrument  penelelitian yakni angket  dikuatkan dengan melakukan observasi. (Azwar, 2003:3). Skala psikologis digunakan untuk mengetahui apakah ada perubahan  sebelum dan sesudah diberikan sosialisasi.
[bookmark: _Toc399487248]3.8  Uji Validitas dan Reliabilitas
[bookmark: _Toc399487249]3.8.1  Validitas
Penelitian ini yang diuji untuk  instrument/alat pengumpul data adalah dengan menggunakan validitas konstrak dengan menggunkan pendapat dari ahli. Sedang untuk uji vailiditas data menggunakan korelasi  product moment,  yakni untuk mengetahui hubungan atau pengaruh dari variabel-variabelnya.
[bookmark: _Toc399487250]3.8.2  Reliabilitas
Dalam penelitian ini uji reliabilitas  dilakukan pada  instrument  penelitian dengan pengulangan atau test-retest dengan diberikan beberapa kali pada waktu yang berbeda.
[bookmark: _Toc399487251]3.9  Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah cara yang dilakukan untuk menganalisis  data mentah dari  instrument  sehingga dapat untuk diinterpertasi atau ditafsirkan dengan bahasa yang lebih bisa dipahami. 
[bookmark: _Toc399487252]BAB 4 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
[bookmark: _Toc399487253]4.1 Anggaran Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Peralatan Penunjang
	2.420.000

	2.
	Bahan Habis Pakai
	2.025.000

	3.
	Perjalanan
	2.100.000

	4.
	Lain-lain
	3.205.000

	Jumlah
	9.750.000



4.2 Jadwal Kegiatan
	No
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3

	1.
	Persiapan

a. Koordinasitim
b. Mengurussuratijinpenelitian
c. Membuatisnturmentpenyuluhan
d. Membuatmateriperlakuan/ treatment 
e. Mengurusijinpenelitandengansekolah

	

· 

· 
	


· 

· 
· 
	

	2.
	Pelaksanaan
a. Pembinaan untuk orang tua
b. Pemberian pre-test pada siswa
c. Pemberian sosialisasi
d. Pemebrian post-test pada siswa
e. Analalisis data
	
	
· 
· 
· 
· 
	




· 

	3.
	Evaluasidanpenyusunanlaporan

a. Evaluasipelaksanaan
b. Penyusunanlaporan
c. Penggadaanlaporan
d. Pelaporanhasillaporan

	
	
	

· 
· 
· 
· 








[bookmark: _Toc399487254]DAFTAR PUSTAKA

(2013, maret). Dipetik september rabu, 2014, dari anzyn: http://anzyn.blogspot.com
Hurlock, E. B. (1980). Dalam Psikologi Perkembangan (hal. 114). Jakarta: Erlangga.
Santrock, J. W. (2007). Dalam Perkembangan Anak (hal. 148). Jakarta: Erlangga.
wikipedia. (t.thn.). menangis. Dipetik september rabu, 2014, dari wikipedia indonesia: http://www. wkipedia.com
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : CV Alfabeta.



[bookmark: _Toc399487255]LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1
Biodata Ketua dan Anggota 
A. Identitas DiriKetua
	1
	Nama Lengkap
	Nurulafifah

	2
	Jenis Kelamin  
	Perempuan

	3
	Program Studi   
	PG PAUD / Fakultas Ilmu Pendidikan

	4
	NIM	
	1601413074

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Kendal, 27 juni 1996

	6
	E-mail   
	ipeh_chuy@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085727681611


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN 01 Gondoharum
	SMPN 01 Sukorejo
	SMK N 05 Kendal

	Jurusan
	-
	-
	Rekayasa Perangkat Lunak

	Tahun Masuk-Lulus       
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Penelitian.
Semarang,  04 Juni 2015
Pengusul, 



							          NurulAfifah















Anggota Pelaksana 1
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Risdiyanti Fadhilah

	2
	Jenis Kelamin  
	Perempuan

	3
	Program Studi   
	PG PAUD / Fakultas Ilmu Pendidikan

	4
	NIM	
	1601413055

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Pekalongan, 24 mei 1995

	6
	E-mail   
	Risdiyantifadhilah@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085742732181



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN 03 Kedungwuni
	SMPN 1 Kedungwuni
	SMAN 1 Kedungwuni

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus       
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Penelitian.
Semarang,  04 Juni 2015
Pengusul, 



							    RisdiyantiFadhilah
















Anggota Pelaksana 2
A. Identitas Diri

	1
	Nama Lengkap
	Bella herkiana risky 

	2
	Jenis Kelamin  
	Perempuan

	3
	Program Studi   
	PG PAUD / Fakultas Ilmu Pendidikan

	4
	NIM	
	1601413074

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Blora, 03 mei 1995

	6
	E-mail   
	bellaherkiana.risky@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	08985942566




B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SD Katolik ST.LOUISA Cepu
	SMP Katolik ST.LOUIS Cepu
	SMA N 2 Cepu

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus       
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Penelitian.
Semarang,  04 Juni 2015
Pengusul, 



							   Bella HerkianaRisky








Lampiran 2
JustifikasiAnggaranKegiatan
	NO.
	Jenisbarang (satuan) 

	Jumlah
	Hargasatuan (Rp) 

	Total (Rp) 


	
	
	PeralatanPenunjang PKM 

	
	

	1.
	Kenang-kenanganresponden
(alattulis, makananringandan media pembelajaran)
	40 
	45.500
	1.820.000

	2.
	Pengadaanmateriperlakuan (video/film) 

	
	300.000
	300.000

	3.
	Plakat
	3
	100.000
	300.000

	
	
	BahanhabisPakai
	
	

	4.
	Kertas A4 80 gram (rim)
	10
	50.000
	500.000

	5.
	Penggaris
	2
	5000
	10.000

	6.
	Pensil
	4
	2000
	8000

	7.
	Penghapus
	2
	2500
	5000

	8.
	Straples
	3
	10.000
	30.000

	9.
	Tinta print warna
	3
	40.000
	120.000

	10.
	Tinta print hitam
	6
	35.000
	210.000

	11/
	Tip-X
	2
	5000
	10.000

	12.
	Kaset DVD 
	5
	10.000
	50.000

	13.
	Flash disk
	2
	65.000
	130.000

	14.
	Lemkertas
	4
	3000
	12.000

	15.
	Map plastik
	40
	3000
	120.000

	16.
	Spidol
	5
	10.000
	50.000

	17.
	Bolpoint (pack)
	2
	35.000
	70.000

	18.
	Pulsa modem
	10
	50.000
	500.000

	19.
	Batraikamera (alkaline)
	20
	10.000
	200.000

	
	
	Perjalanan(Cepu-Semarang) pulang-pergi
	
	

	20.
	Koordinasijadwal
	3 peneliti
	100.000
	300.000

	21.
	Pengambilan data dan /treatment (5 kali) 

	3 peneliti x 5 kali
	100.000
	1.500.000

	22.
	Perjanjiandenganpihaksekolah
	3 peneliti
	100.000
	300.000

	23.
	Penyerahanplakat
	3
	100.000
	300.000

	24.
	Snack responden
	40
	45.500
	1.820.000

	25.
	Sewa LCD
	1
	150.000
	150.000

	26.
	X-baner
	
	100.000
	100.000

	27.
	Poster
	
	150.000
	150.000

	28.
	Leaflet 

	
	150.000
	150.000

	29.
	PenyusunandanPenggandaanlaporan
	
	385.000
	385.000

	30.
	Komunikasi
	
	150.000
	150.000

	                                                                        JUMLAH           : 9. 750.000        

	Lampiran 3
Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas

	NO.
	NAMA/NIM
	PROGAM STUDI
	BIDANG ILMU
	ALOKASI WAKTU (MINGGU)
	URAIAN TUGAS 

	1.
	NurulAfifah/1601413063
	PA PAUD
	Pembuat instrument penelitian
	2-3 minggu
	Membuat instrument peneltian, koordinator tim penelitian, evaluator penelitian


	2.
	Risdiyanti fadhilah/1601413055
	PG PAUD
	Analisis data
	1-2 minggu
	Menganalisis data dan melakukan penyuluhan

	3.
	Bella herkiana risky/1601413074
	PG PAUD
	Hubungan masyarakat dan administrasi
	2-3 minggu
	Membuat surat ijin penelitian, , membangunkerjasama dengan pihak sekolah, koordinasi jadwal penelitian dengan sekolahdan
Membuat kelengkapan adminitrasi, menyusun laporan







[image: ]Lampiran 4
SuratPernyataanKetuaPeneliti
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H, KampusSekaran-Gunungpati, Semarang 50229
	Telepon: (024) 8508081, Fax. (024) 8508082;
Email: unnes@unnes.ac.id Website http://www.unnes.ac.id
SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA Yang bertandatangan di bawahini:
Nama :NurulAfifah
NIM : 1601413063 
Program Studi : PG PAUD
Fakultas :IlmuPendidikan
	Dengan ini menyatakan bahwa usulan Penelitian saya dengan judul: Tingkat Kepekaan Orang Tua Terhadap Suara Tangisan Anak Usia 4-6 Tahun guna Meningkatkan kepekaan orang tua terhadap suara tangiasan anak karena tangisan anak mempengaruhi perkembangan emosi anak, yang diusulkan untuk tahun anggaran 2014/2015bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidak sesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima kekas negara. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
Semarang, 04 Juni 2015
Mengetahui,                                                                                                                            
Pembantu Rektor/Ketua						Yang menyatakan,
Bidang kemahasiswaan,

Prof.Dr. Masrukhi, M.Pd.						     NurulAfifah                  NIP. 19620508 198803 002                                                                NIM. 1601413063
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